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RINGKASAN 

AHMAD DESRIAL. Strategi Pengembangan Industri Gula Kelapa Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi 

Riau. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Yusman Syaukat, M.Ec dan Prof. Dr. Ir. Ma’mun 

Sarma, MS, M.Ec. 

 

Industri gula kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir memiliki potensi yang baik 

untuk terus dikembangkan karena tingginya permintaan terhadap produk gula 

kelapa. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal, dan petani kurang 

berminat untuk mengembangkan industri ini. Padahal, bahan baku tersedia dalam 

jumlah besar. Strategi pengembangan industri gula kelapa sebagai upaya untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan daerah serta keberlanjutan produk 

turunannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi rantai produksi gula 

kelapa dengan menggunakan pendekatan Supply Chain Management, menganalisis 

pendapatan pelaku usaha, nilai tambah nilai tambah gula kelapa dengan menggunakan 

metode Hayami dan menganalisis marjin pemasaran, selanjutnya merumuskan 

strategi pengembangan industri gula kelapa untuk meningkatkan perekonomian 

melalui analisis SWOT dan QSPM. Metode pengumpulan data yang digunakan 

antara lain survei, in-depth interview, FGD dan studi literatur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengolahan gula kelapa berkaitan oleh beberapa faktor seperti 

jenis kelapa, kondisi cuaca, ketersediaan bahan bakar, keterbatasan sarana dan 

prasarana, kualitas gula kelapa, dan fluktuasi harga. Pendapatan bersih rata-rata dari 

50 pohon kelapa milik sendiri mencapai Rp 5.127.417 per bulan dan Rp 3.977.417 

per bulan untuk sistem sewa. Nilai tambah setiap liter bahan baku sebesar Rp 2.794 

(71,93 persen) untuk sistem kelapa sewa dan Rp 3.318 (85,44 persen) untuk sistem 

kelapa milik sendiri. Studi ini mengidentifikasi bahwa pengembangan industri gula 

kelapa berada pada fase “Tumbuh dan Berkembang”. Studi ini merekomendasikan 

untuk membuat regulasi untuk produk berbasis kelapa dan menciptakan sentra 

produksi dengan konsep One Village One Product (OVOP) untuk meningkatkan 

daya saing dan keberlanjutan di pasar lokal dan ekspor, membentuk kelompok dan 

pemberdayaan pelaku usaha gula kelapa, mengembangkan produk turunan kelapa 

yang bervariasi (gula cair dan gula semut) serta produk lainnya dan 

mengembangkan Branding Product. 

 

Kata kunci:  Ekonomi berkelanjutan, industri gula kelapa, pengembangan ekonomi 

lokal, QSPM, SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

SUMMARY 

AHMAD DESRIAL. Development Strategy of Coconut Sugar Industry in 

Improving Community Economy in Indragiri Hilir Regency, Riau Province 

supervised by Yusman Syaukat and Ma’mun Sarma. 

 

The coconut sugar industry in Indragiri Hilir Regency has good potential for 

further development due to the high demand for coconut sugar products. However, 

this potential has not been optimally utilized, and farmers are less interested in 

developing this industry. In fact, raw materials are available in large quantities. 

The development strategy of the coconut sugar industry is an effort to improve the 

economy of the community and region as well as the sustainability of its derivative 

products. This study aims to identify the coconut sugar production chain using the 

Supply Chain Management approach, analyze the income of business actors, the 

added value of coconut sugar value added using the Hayami method and analyze 

marketing margins, then formulate a coconut sugar industry development strategy 

to improve the economy through SWOT and QSPM analysis. Data collection 

methods used include surveys, in-depth interviews, FGDs and literature studies. 

The results show that coconut sugar processing is related to several factors such as 

the type of coconut, weather conditions, availability of fuel, limited facilities and 

infrastructure, quality of coconut sugar, and price fluctuations.. The average net 

income from 50 self-owned coconut trees reached IDR 5,127,417 per month and 

IDR 3,977,417 per month for the rental system. The value added per liter of raw 

material was IDR 2,794 (71.93 per cent) for the leased coconut system and IDR 

3,318 (85.44 per cent) for the owned coconut system. The study recommends 

creating regulations for coconut-based products and creating production centers 

with the concept of One Village One Product (OVOP) to improve competitiveness 

and sustainability in local and export markets, forming groups and empowering 

coconut sugar business actors, developing varied coconut derivative products 

(liquid sugar and ant sugar) and other products and developing product branding. 

 

Keywords: Coconut sugar industry, local economic development, SWOT, QSPM, 

sustainable economic 
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